BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti berkesimpulan

sebagai berikut:

1.

Tidak terdapat hubungan antara usia dengan kejadian berat badan bayi lahir
rendah (BBLR) dengan presentase responden yang memiliki Usia tidak
beresiko sebesar 33,3% dan usia beresiko sebesar 66,7% dengan
menggunakan uji Exact Fiher Test P-Value = 0,372 > a.= 0,05

Terdapat hubungan antara paritas dengan kejadian berat bayi lahir rendah
(BBLR) dengan presentase responden yang memiliki paritas tidak beresiko
yakni 56,7% dan paritas yang beresiko 43,3% dengan menggunakan uji Exact
Fiher Test P-Value = 0,024 <a = 0,05

Terdapat hubungan antara Preeklampsia dengan kejadian berat badan bayi
lahir rendah (BBLR) dengan prsentase responden yang tidak mengalami
preeklampsia sebanyak 60% dan responden yang mengalami preeklampsia
sebanyak 40%. dengan menggunakan uji Exact Fiher Test P-Value = 0,026 <
oa=0,05

Tidak terdapat hubungan antara kenaikan berat badan (BB) ibu hamil dengan
kejadian berat badan bayi lahir rendah (BBLR) dengan Presentase responden
yang mengalami kenaikan berat badan normal sebanyak 73,3% dan
mengalami kenaikan berat badan tidak normal sebanyak 26,7% dengan

menggunakan uji Exact Fiher Test P-Value = 0,637 > a. = 0,05



5.2 Saran

1.

Instansi Rumah Sakit

Dapat dijadikan sebagai masukan dalam meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan sehingga tenaga kesehatan lainnya khususnya perawat
yang berada di rumah sakit dapat memberikan health education bagi pasien
ibu hamil yang mengalami BBLR sehingga pasien tersebut bisa mengetahui
faktor faktor lain apa saja yang dapat menyebabkan kejadian BBLR.
Institusi

Diharapkan dapat dijadikan sebagai ilmu pengetahuan yang baru dan
sebagai referensi untuk kesempurnaan penelitian-penelitian selanjutnya.
Peneliti Selanjutnya

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar dapat merincikan
penelitian ini, dan memperdalam serta mendapatkan faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi ibu terhadap kejadian berat badan bayi lahir rendah
(BBLR). Misalnya dengan melakukan penelitian di tempat berbeda dengan

kasus yang lebih banyak lagi.
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